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PEMERINTAH KABUPATBN TULUNGAGUNG

SALINAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TULUNGAGUNG

NOMOR 43 TAHUN2001
TENTANG
RETRIBUSIJZINMENDIRIKAN BANGUNAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TULUNGAGUNG

bahwa scsuai dengan ketentuan Pasal 82 ayat (2) Undang-undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan LIndang-Undang Nomor 18
laliun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana teiah
du iwh dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Perabahan
atas Unchnguiviang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah, dipandang perlu mengatur kembali ketentuan tentang
Retribusi Ijin Mendirikan Bangunan yang ditetapkan dengan Peraturan Daerali.
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2.

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Kabupaten
Dalam IJngkiip Propinsijawa Timur ;

Undang-undang Nomor 49 Prp Tahun 1960 tentang Panitia Urusan Piutang
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 156,
Tambahan Lembaran Negsra Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor
2104);

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3209) ;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah ( Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3685 ) jo Undang-Undang Nomor 34 Tahun
2000 tentang Perabahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4048);

Undang-LTndang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3839) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 8 Tahun 981 tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3258);

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang Retribusi Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3692);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Pemerintah Propinsi sebagai Daerah Otonom ;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 tentang
leknik  Penyusunan Peraturan Perandang-Undangan dan Bentuk
Rancangan Undang-Undang, Rancangan Peraturan Pemerintah dan
Rancangan Keputusan Presiden;



rs

Menefapkan

10. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2001 tentang Pembentukan dan Susunan
Organisasi DPU Permukiman dan Prasaiana Wilayah Kabupaten

Tulungagung.

Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN TULUNGAGUNG

MEMUTUSKAN

PERATURAN D.AERAH KABUPATEN TULUNGAGUNG TENTANG
RETRIBUSIIZIN MENDERIKAN BANGUNAN

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasa! 1

Dalam Peraturan Daerah ini y2.ng dimaksud dengan ;

. Daerah addah Kabupaten Tulungagung ;
. Peincrintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah Ctonom

yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah ;

. Bupati adalah Bupati Tulungagung ;
. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tulungagung sebagai Badan
LegesladfDaerah;

. Femeiintahan Daerah adalah penyelenggaraan Pemerintehan Daerah Otonom

ole-h Pemeiintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut azas
Desentralisasi;

Kecamatan adalah Wilayah kerja Camat sebagai Perangkat Daerah
Kabupaten;

. Pcjabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu dibidang retribusi sesuai

dengan peraturan perundatigimdanganyang berlaku ;

. Badan adalah Sekuinpulan orang dan / atau modal yang meiupakan kesatuan

baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang
meliputi Perseroan Terbatas, Perseroan Komanditer, Perseroan lainnya,
Badan Usaha Milik Negara atau Daerah dengan. nania dan dalam* bentuk
apapun, Firma, Kongsi, Koperam, Dana Pensiun, Persekutuan, Perkumpulan,
Yayasan, Organisasi Massa, Organisasi Sosial Politik atau Organisasi yang
sejenis, Lembaga, Bentuk Usaha Tetap serta Bentuk Usaha lainnya ;

i. Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi, adalah retribusi atas

kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian izin kepada
orang pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan,
pengendalian dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan
sumber daya alam, barang, prasaiana, sarana atau fasilitas tertentu guna
melindungi kepentingan umum dan nienjaga kelestarian lingkungan ;



J. Izin Mendiiikan Bangunan adalah izin yang diberikan oleh Pemermtah
Daerah kepada orang pribadi atau badan untuk menditikan suatu bangunan
yang dimaksudkan agar disain, pelaksanaan pembangunan dan bangunan
sesuai dengan rehcana tata ruang yang berlaku, sesuai dengan Koefisien
ketinggian bangunan (KDB), Koefisien luas Bangunan (KLB), Koefisien
Ketinggian Bangunan (KK3) yang ditetapkan dan sesuai dengan syarat-syarat
keselamatan bagi yang menempati bangunan tersebut;

k. Retribusi Izin Mendiiikan Bangunan yang selanjutnya disebut Retribusi adalah
pembayaran atas pemberian izin mendiiikan bangunan oleh Pemeiintah
Daerah kepada orang pribadi atau badan. termasuk membah bentuk bangunan
biaya PenehtianTemeriksaan Konstruksi dan Biaya Sempadan ;

l. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan
pcrundang-percmdang retribusi  diwajibkan untuk melakukan pembayaran
retribusi;

m. Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan batas
waktu bagi Wajib Retribusi untuk niemanfaatkan Izin Mendiiikan Bangunan ;

n. Bangunan adalah bangunan untuk tempat tinggal, bangunan untuk komersiai
baik pemerintah maupun swasta, tempat ibadah, pendidikan, perdagangan dan
lain sebagainya yang bertingkat maupun tidak dimana bangunan tersebut
dalam batas satu kepemilikan ;

0. Mendirikan Bangunan adalah pekerjaan melaksanakan bangunan secara fisik
seluruhnya atau sebagian temiasuk bangunan jalan, jembatan, pendirian iiang
telepone / listrik, pemasangan kabel tanam relepone, perpipaan, tower dan
lain-lain baik yang berdiri diatas tanah maupun teitanam dalam tanah ;

p. Membah Bangunan adalah perkerjaan mengganti dan atau menambah
bangunan yang ada, termasuk pekerjaan, membongkar yang berhubungan
dengan pekerjaan mengganti bagian bangunan tersebut;

q. Garis Sempadan adalah garis khayal yang ditaiik pada jarak tertentu sejajar
dengan as jalan, kaki tangkis / saluran sungai sesuai dengan ketentuan yang
merupakan batas antara bagian kapling atau pekarangan yang boleh dan yang
tidak boleh dibangun suatu bangunan ;

r. Koefisien Dasar Bangunan adalah bilangan pokok atas perbandingan antara
luas lantai dasar bangunan dengan luas kavling / pekarangan ;

s. Koefisien Lantai Bangunan adalah bilangan pokok atas perbandingan antara
juralah luas lantai bangunan dengan luas kavling / pekarangan ;

t. Koefisien Bangunan adalah tinggi bangunan diukur dari pemiukaan tanah
sampai dengan titik teratas dari bangunan tersebut;

u. Surat Pendafiaran Objek Retribusi Daerah, yang selanjutnya dapat disingkat
SPAORD, adalah sural yang dipergunakan oleh Wajib Retribusi untuk
melaporkan data objek retribusi dan Wajib Retribusi sebagai dasar
penghitungan dan pembayaran retribusi yang terutang menurut peraturan
perundang-undangan Retribusi Daerah;

v. Surat Ketelapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya dapat disingkat SKRD,
adalah surat ketelapan yang menentukan besamya jumlah retribusi yang
terhulang;

w. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar Tambahan, yang selanjutnya
dapat disingkat SKRDKBT, adalah surat keputusan yang menentukan
tambahan atas jumlah retribusi yang telah ditetapkan ;

x. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayan yang selanjutnya dapat
disingkat SKRDLB, adalah surat keputusan yang menentukan jumlah
kelebihan pembayaran retribusi karena jumiah kredit retribusi lebih besar
daripada retribusi yang terhutang atau tidak sehanisnya terhutang ;

y. Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya dapat disingkat STRD,

adalah surat untuk melakukan tagihan retribusi dan atau sanksi administrasi
berupa bungs dan atau cenda ;
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Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan atas keberatan terhadap
SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan, SKRDKBT dan SKRDLB
yang diajukan oleh Wajib Retribusi;

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpuikan dan
mengolah data dan atau keterangan lainnya dalam rangka pengawasan
kepatuhan pemenuhan kewajiban retribusi berdasarkan peraturan perundang-
undangan Retribusi Daerah;

Penyidikan tindak pidana di bidang retribusi adalali serangkaian tindakan yang
dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya dapat disebut
Penyidik, untuk mencari serta mengumpuikan bukti yang dengan bukti itu
membuat terang tindak pidana dibidang retribusi yang tsrjadi seita
menemukan tersangkanya.

BABn
NAMA OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI
Pasal 2

Dengan nama Retribusi Izin Mendirikan Bangunan dipungut retribusi
sebagai pembayaran atas pemberian izin mendirikan bangunan, biaya
sempadan dan Penelitian / Pemeriksaan Kontruski;

Biaya Penelitian / Pemeriksaan Kontruksi dimaksud ayat (1) dipungut 50 %
(lima puluh persen) dari jumlah retiibusi untuk semua jenis bangunan yang
dimohonkan Izin Mendirikan Bangunan.

#
Pasal 3

Objek Retribusi adalali pemberian izin mendirikan bangunan, biaya

sempadan dan Penelitian / Pemeriksaan Kontruksi.

Pasal 4

Subjek Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang memperoleh izin

mendirikan bangunan dan atau merubah bangunan

(1

2)

BAB ni
GOLONGAN RETRIBUSI
Pasal 5

Retribusi Izin. Mendirikan Bangunan cUgolongkan sebagai Retribusi
Perizinan Tertentu;

Tata Cara Pemberian Perizinan Mendirikan Bangunan dimaksud ayat (1)
ditetapkan oleh Bupati



BAB IV
CARA MENGUKUR UNGKAT PENGGUNAAN JASA
Pasal 6
(1) Tingkat penggunaan jasa izin mendiiikan bangunan diukur dengan rumus
yang didasarkan atas faktor luas lantai bangunan, jumlah tingkat bangunan,

rencana fungsi bangunan dan letak bangunan;

(2) Tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud ayat (1) dihitung sebagai
perkalian luas lantai bangunan kali taiip Retribusi:

- Izin Bangunan
Sempadan dan
- Penelitian / Pemeriksaan Konstruksi
BABV
CARA PENGHITUNGAN RETRIBUSI
Pasal 7
Besamya retribusi izin mendiiikan bangunan, biaya sempadan dan biaya
Penelitian / Pemeriksaan Konstraksi difcentukan sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

BAB VI

PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN STRUKTUR
DAN BESARNYA TARIF

Pasal 8
(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi didasarkan pada tujuan
untuk menutup sebagian atau sama dengan. biaya penyelenggaraan
pemberian izin;
(2) Biaya sebagaimatia dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya pengecekan dan
pengulcuran lokasi dan biaya transportasi dalam rangka pengawasan dan
pengendalian.

BAB V11

WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 9

Retribusi yang terhutang dipungut di wilayah Daerah tempat izin
mendiiikan bangunan diberikan.



MASA RETRIBUSIDAN SAAT RETRIBUSI TERHUTANG
Pasal 10

Masa Retribusi adalah jangka waktu yang lamanya 12 (dua betas) bulan

atau ditetapkan lain, oleh Bupati.

Pasal 11

Saat terhutangnya retribusi adslah pada saat ditcrbitkannya SKRD acau

dokumen lain yang dipersamakan.
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BAB IX
SURAT PENDAFTARAN
Pasal 12
Wajib Retribusi wajib mengisi SPAORD ;

SPAORD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus diisi dengan jelas,
benar dan lengkap serta ditandatangai oleh Wajib Retribusi atau kuasanya ;

Bentuk, isi serta tata cara pengisian dan penyampaian SPdORD
sebagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkan oleh Bupati;

BAB X
PENETAPAN RETRIBUSI
Pasal 13

Berdasarkan SPAORD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1)
ditetapkan retribusi terutang dengan menerbitkan SKRD atau dokumen lain
yang dipersamakan;

Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan ditemukan data baru dan atau data

yang semula belum terungkap yang menyebabkan penambahan jumlah
retribusi yang terhutang, maka dikeluarkan SKRDKBT ;

Bsntuk, isi dan taia cara penerbitan SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan sebagaimana pada ayat (1) dan SKRDKBT sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Bupati.



BAB XI
TATA CARA PEMUNGUTAN
Pasal 14
(1) Penmngutan retribusi tidak dapat diborongkan;

(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan, dan SKRDKBT.

BABxn
SANKSI ADMINIS IRASI
Pasal 15
Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau
kurang membayar, dikenakan sanksi adminstrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua
pcrsen) setiap bulan dari retribusi yang terhutang atau kurang dibayar dan ditagih
dengan menggunakan STRD.
BAB XI1
TATA CARA PEMBAYARAN
Pasal 16
(1) Pembayaran retribusi yang terutang hams dilunasi sekaligus ;
(2) Retribusi yang tenitang dilunasi selambat-lambatnya 15 (lima betas) hari
sejak ditcrbitkannya SKRD atau douumcn lain yang dipersamakan,

SKRDKBT dan STRD;

(3) Tata cara pembayaran, penyetoran, tempat pembayaran retribusi diatur

dengan keputusan Bupati.
BAB XTIV
TATA CARA PENAG3HAN
Pasal 17

(1) Retribusi terhutang berdasarkan SKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan, SKRDKBT, STRD dan Surat Keputusan Keberatan yang
msnyebabkan jumlah retribusi yang hams dibayar bertambah, yang tidak
atau kurang dibayar oleh Wajib Retribusi dapat ditagih melalui Badan
Urusan Piutang dan Peking Negara (BUPLN) ;
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Penagihan retribusi melalui BUPLN dilaksanakan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB XV
- KEBERATAN

Pasal 18

Wajib Retribusi dapat mengajukan keberatan hanya kepada Bupati atau
pcjabat yang ditunjuk atas SKRD atau dokumen lam yang dipersamakan,
SKRDKBT dan SKRDLB ;

Keberatan diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia dengan disertai
alasan-alasan yangjelas ;

Dalam hal Wajib Retribusi mengajukan keberatan atas ketetapan retribusi,
Wajib Retribusi hams dapat membuktikan ketidakbenaran ketetapan
retribusi tersebut;

Permohonan keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus diajukan
dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak tanggal SKRD,
SKRDKBT dan SKRDLB diterbitkan, kecuali apabila Wajib Retribusi
dapat menunjukkan. bahwa jangka waktu tidak dapat clipenuhi karena
keadaan diluar kekuasaannya;

Keberatan yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan (3) tidak dianggap sebagai surat keberatan, sehingga tidak
dipertimbangkan;

Pengajuan keberatan tidak menuncla kewajiban meinbayar retribusi dan
pelaksanaan penagihan retribusi.
Pasal 19

Bupati dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal Surat
Keberatan diterima hams memberi keputusan atas keberatan yang diajukan;

Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya atau
se'oagian, menolak atau menambah besaraya retribusi yang terhutang ;

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) teiah lewat dan
Bupati tidak memberikan suatu keputusan, keberatan yang diajukan tersebut
dianggap dikabulkan.

BAB XVI
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 20

Atas kelebihan pembayaian retribusi, Wajib Retribusi dapat mengajukan
permohonan pengembalian kepada Bupati;
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Bupati dalam jangka waktu paling lama 6 (cnam) bulan sejak diterimanya
permohonan kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), hams memberikan keputusan;

Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah dHampaui
dan Bupati tidak memberikan suatu keputusan, permohonan pengembalian
kelebihan retribusi dianggap dikabulkan dan SKRDLB hams diterbitkan
dalamjangka waktu paling lama 1 (satu) bulan ;

Apabila Wajib Retribusi mempunyai utang retribusi lainnya, kelebihan
pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu hutang retribusi tersebut;

Pengembalian kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak
diterbitkarmya SKRDLB ;

Apabila pengembalian kelebihan. pembayaran retribusi dilakukan setelah
lewat jangka waktu 2 (dua) bulan, Bupati memberikan imbalan bunga
sebesar 2 % (dua persen) sebulan atas keterlambatan pembayaran kelebihan
retribusi.

Pasal 21

Permohonan pengembalian kelebihan pembayaran retribusi diajukan secara
terttdis kepada Bupati dengan sekurang-kurangnya meiiyebutkan,;

a. nama dan alamat Wajib Retribusi;
b. masaretribusi;

c. besamya kelebihan pembayaran;
d. alasan yang singkat danj elas.

Permohonan pengembalian kelebihan pembayaran retribusi disampaikan
secara langsung atau meialui pos tercatat;

Bukti penenmaan oich Pcjabat Daerah atau bukti penguiman pos tercatat
merupakan bukti saat permohonan diterima oleh Bupati.

Pasal 22

Pengembalian kelebihan retribusi dilakukan dengan menerbitkan Sural
Perintah Membayar Kelebihan Retribusi;

Apabila kelebihan pembayaran retribusi diperhitungkan dengan utang
retribusi lainnya, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (4),
pembayaran dilakukan dengan cara pemindahbukuan dan bukti
pernindahbukuan juga sebagai bukti pembayaran.
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BAB xvn

PENGURANGAN, KERINGANAN DAN
PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 23

Bupati dapat raemberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan
retribusi;

Pemberian pengurangan atau keringanan retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dengan memperhatikan keniampuan Wajib Retibusi, antara
[ain untuk mengangsur;

Pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain
diberikan kepada masyarakat yang ditimpa bencana alam dan atau
kerusuhan;

Tate eara pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi ditetapkan
oleh Bupari.

BAB Xvm
KEDALUWARSA PENAGIHAN

Pasal 24

Hr.k untuk melakukan penagihan retribusi, kedaiuwarsa setelah. melampaui
jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya retribusi, kecuali
apabila Wajib Retribusi melakukan tindak pidana di bidang retribusi;

Kedaiuwarsa penagihan retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
teitangguh apabila:

a. diterbitkan Surat Teguran atau
b. ada pengakuan utang retribusi dan Wajib Retribusi baik langsung
maupun tidak langsung.

BAB XIX
PENYIDIKAN

Pasal 25

Penyidikan dan penuntutan terhadap pelanggaran atas ketenluan dalam
Peraturan Daerah ini dilakukan oleh Pejabat Penyidik dan Penuntut sesuai
dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku ;

Disampiiig Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini Pejabat
Pegawai Negeri Sipil tertentu dilingkungan Pemerintah Daerah diberi
wewenang khusus sebagai Penyidik Tindak Pidana di bidang Perpajakan
Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud dalam Perundang-
Undang yang berlaku;
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Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah ;

a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliii keterangan atau
laporan berkenaan dengan tindak pidana’di bidang retribusi Daerah agar
keterangan atau laporan tersebut menjadi lengkap danjelas ;

b. meneliti, mencaii dan mengumpulkan keterangan mengenai orang
pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
selmbungan dengan tindak pidana retribusi Daerah tersebut;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan
sehubungan dengan tindak pidana dibidatig Retribusi Daerah ;

d. memeriksa buku-bul<:u} catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah ;

e. melalatkan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukii pembukuan,
pencatatan dan dokumen-dokumen lain, serta meiakukan penyitaan
teriiadap balian bukti terebut;

f. meminta bantuan tenaga ahii dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana dibidang Retribusi Daerah ;

g. menyuruh berhenti dan atau melarang seseorang meninggalkan ruangan
atau ternpat pada saat pemeiiksaan sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang atau dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud pada
huiufe ;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi
Daerah;

1. memanggil orang untuk didengar keteranganitya dan diperiksa sebagai

tersangka atau saksi;

menghentikan penyidikan:

k. meiakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindalc

pidana dibidang Reuibusi Daerah mennrut hukum yang dapat
dipertanggungjawabkan,

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan dimulainya
penyidikan dan nienyampaikan hasil penyidikatmya kepada Penuntut

Urnurn, melalui Penyidik Pejabat Polisi Negara sesuai keientuan yang diatur
dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana yang berlalcu.

BAB XX
KEIENTUAN PIDANA
Pasal 26
Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibaimya sehingga merugikan
keuangan Daerah diancam pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan

atau denda paling banyak Rp. 5.000.000,00 (limajuta rupiah);

Tindak pidana yang dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran;
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BAB XXI
KETENTUAN PERAIIKAN
Pasal 27
Selama belum ditetapkan Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Daerah
ini maka seluruh Ketentuan, Pedoman atau Insiruksi yang telah ditetapkan

sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Daerah ini dinyatakan masih tetap
berlaku.

BAB XXN
#
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 28

t

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat G Tulungagung Nomor 11 Tahun 1987 tentang Garis
Sempadan dan Tata Cara Mendiiikan Bangunan serta Peraturan Daerah
Perubahaimya dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagl.

Pasal 29
Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjang
mengenai pslaksanaarmya akan diatur lebih ianjut oleh Bupati.
Pasal 30
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar sedap orang dapat mengetahuinya, memerintalikan pengundangan

Peraturan Daerali ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Tulungagung.

Ditetapkan di  : 1 ulungagung
Pada tanggal : 19 September 2001

BUPATI TULUNGAGUNG

Itd.

Drs. H. A. BOEDI SOESETYO, MM



Diundangkan di Tulungagung
Pada tanggal 20 September 2001
SEKRETARIS DAERAH

ttd

Drs. TUK3DJO. MM
Pembina Utama Muda

NIP. 010 086 615

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
TAHUN 2001 NOMGR 8 SERI B.

Sesuai dengan aslinya



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
NOMOR 43 TAHUN2001
TENTANG

RETRIBUSI IZIN MENDIR3KAN BANGUNAN

I, TTETKNT{TAN UMUM

Pada hakekatnya ketentuaii-ketentuan yang mengatur besamya biaya sempadan dim
Izin Mendirikan Bangunan yang diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerali Tingkat II
Tulungagung Nomor 2 Tahun 1997 dalam pelaksanaannya telah cukup tertib dan memenuhi
syarat.

Namun mengingat Peraturan tentang garis sempadan. dan tata cara Izin Mendirikan
Bangunan sudah tidak sesuai lagi dengan laju pertumbuban ekonomi serta adanya penyesuaian
dengan yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintalian Daerali maka Retribusi Izin Mendirikan Bangunan perlu ditetapkan kembali
dengan Peraturan Daerah.

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 s/d Pasal 30 . Cukupjelas



NO.

LAMPIRAN

: PERATURAN DAERAH KABUPATEN TULUNG
NOMOR 43 TAHUN 2001
TANGGAL19 September 2001

KLASIHKASI BSAYA SEMPADAN DAN R.ETR8BUS1 /IZM [VIENDIRIKAM BANGUNAN

JENIS BANGUNAN

RUMAHXIMQSAU
Banguren Penmeren

Banguren Semi Pemreren

Banguren Non Pemanen

VENURUT PERANAN

Jaan Kolektor Primer

. Jaian Laa Pimer
. Jaian Kolektor Sekunder
. Jaian Laal Sekunder

. Jaian selan tersebut

pada huufab,cdand
Jaian Kolektor Primer
Jaian Lokd Primer

Jaian Kolektor Sekunder

| Jaian Lokal Sekunder

. Jaian sdlain tersebut

padahurufab,c dend
Jaian Kolektor Primer
Jaian Lokd Primer

Jaian Kdlektor Sekunder

| Jaian Lokd Selkunder

. Jaan sdain tersebut

pada hurufab,cdand

LUAS LANTA

BANGUNAN BFEKTIF

VOLUVE
4

0-50

luss selebihirya
C-50

iuas seisbihnya
0-50

lues seiebihnya
0-50

iuas seisbihnya
0-50

lues seiebihnya

C-90

lues seiebihnya
0-50

lues seiebihnya
0-50

iuas seiebihnya
0-5C

lues selefahriya
0-50

lues seiebihnya

0-50

lues seiebihnya
0-50

lues seiebihnya
0-50

lues seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya

= 8 &

S & & ¥ S

S & 8 S

R
( 5p)

35,000.00
(000.00 / M2
30,000.00
750.00 /M2
25,000.00
(G3000 /M2
2000000
500.00 /M2
15,000.00
300.00 /M2

12,00000
400.00 /M2
11,000.00
300.00 /M2
10,000.00
250.00 /M2
9,000.00
200.00 /M2
8,000.00
150.00/M2

9,000.00
400.00 /M2
8,000.00
300.00 /M2
7,000.00
20000 /M2
S00AQ
150.00 /M2
5,000.00
100.00 /M2

.JRp>
6

RETRIBUS

UIN BANGUNAN SEVPADAN  PENELITIAN/
PEVERKSAAN
KDNSTRUKS!

7

30000 1V 50% x (5)
20000 /k 50%x (5)
15000 IV 50%x (5)
10000 1« 50%x (5)

10000 W 50%x (5)

25000 1k 50%x (5)
20000 /B 50%x (5)
15000 /% 50%x (5)
10000 fw 50%x (5)

100.00 w 50% x (5)

25000 W 50% x (5)
20000 v 50%x (5)
20000 /M 50%x (5)
15000 A/ 50% x (5)

10000 /v 50% x (5)

KETERANGAN

- Biaya Penlitian
pemeriksaan kon
truksi dipungut 10%
s/d 50%untuk se -
mugjanis konsirufcsi.

- Teres dihitung 50%
mangikuii Bangu-
nenyang bersang-
kuten



BANGUNAN FASILITAS UMUM

Bangunan Fasilitas Umum
Komersii!

Bangunan untuk Toko, Kantor,
Hotel,Pabrik. Gudang.Tempat Re-
kreasi amasement dan usaha la-
inHain yang bersifat komersiil.

Bangunan Permanen

Bangunan Semi Permanen

%

Jalan Kolektor Primer
Jaian Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder

Jalan selain tersebut
pada huruf a,b,c dan d

Jalan Koiektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jaian Kolektor Sekunder
Jaian Loka! Sekunder

Jalan selain tersebut
pada huruf a,b,c dan d

0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya

0-50

luas selebihnya
.0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya

S S S ®

S 8 8 B ©

130,000.00
1,500.00 / M2
110,000.00
1,100.00 /M2
90,000.00
750.00 / M2
75,000.00
600.00 / M2
55,000.00
400.00 /M2

90,000.00
1,500.00 / M2
80,000.00
1,100.00 / M2
75,000.00
800.00 / M2
85,000.00
600.00 / M2
60,000.00
400.00 / M2

2250.00 /w
1,700.00 /M
1,100.00 /M

800.00 'w

400.00 / V

2,000.00 /IV
1,500.00 /rv
1,100.00 / R

800.00 vV

500.00 ¢n

50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)

50% x (5)

50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)

50% x (5)



Bangunan Non Permanen

Bangunan Fasilitas Umum
Sosial Komersiil :

Bangunan Usaha Rumgh Sakit,
Usaha dalam pendidikan dl yang
sejenis

Bangunan Fasilitas Uhum
Pemerintah :

a. Bangunan fasilitas kantor pendi-
dikan, peribadatari, kesenian dan
kebudayaan, kesehatan (R. Sakit)

b. Bangunanfasilitas perdagarigan
dan pasar

¢. Bangunan fasilitas sosial yang se-
jenis

d. Bangunan fasilitas umum perta-
hanan dan keamanan

3
Jalan Kotektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Loka! Sekunder

Jalan selairi tersebut
pada huruf a,b,c dan d

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder

Jaian seiain tersebut
pada huaffa,b,c dand

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder

Jaian Lokal Sekunder

Jalan seiain tersebut
pada huruf a,b,c dan d

4

0-50

iuas seiebihnya.
0-30

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

iuas seiebihnya
0-50

luas seiebinnya

0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebinnya
0-50

iuas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya

0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0- 50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya

=

=S 8 R B ® S B B

S & R & ®

5

55,000.00
1,100.00 fM2
45.000.00
800.00 / M2
35,000.00
400.00 / M2
20,000.00
300.00 / M2
15,000.00
300.00 / M2

65,000.00
750.00 / MY
55,000.00
500.00 / M2
45,000.00
400.00 / M2
35,000.00
300.00 1 M2
30,000.00
30000 ; M2

15,000.00
750.00 / M2
12,000.00
600.00 / M2
10,000.00
450.00 / M2
8,000.00
400.00 / M2
6,000.00
300.00 / M2

8 | 7

2300.00 IV 50% x (5)
2,000.00 / 9 50% x (5)
1,100.00 V. 50% x (5)
75000 /N 50% x (5)

40000 /& 50% x (5)

225000 /N 50% x (5)
1,800.00 IV 85C% x (5)
1,200.00 1fv 50 % x (5)
30000 /iv 90% x (5)

50000 /r. 50% x (5)

1,100.00 1n 50% x (5)
30000 /K 50% x (5)
700.00 /it 50% x (5)
600.00 /v 50% x (5)

50000/ 50% x (5)



A2

2

Bangunan Fasilitas Umum
Pemerintah Semi Komersiil:
Bangunan Fasilitas Perusahaan
Pemerintah / Negara

BANGUNAN BERTINGKAT
Rumah Tinggal/ Lantai Kayu
Lantai I, Lantai Il dan seterusnya

Rumah Tinggal/ Lantai Beton
Bertuiana. Plat Baia/ Besi :
Lantai1

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder
Jalan selain tersebut
pada huruf a,b,cdan d
Jalan Kolektor Primer
Jaian Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder

Jaian selain tersebut
pada huruf a.b.cdand

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer

Jalan Kolektor Sekunder

0-50

lias selebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya

C-50

luas selebihnya
C-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya
0- 50

luas selebihnya
0-50

luas seiebihnya

0-50

luas selebihnya
0- 5

luas seiebihnya
0-50

luas selebihnya

S & S & ®

S 8 S 8 B

M2

30,000.00
350.00 / M2
30,000.00
300.00 / M2
25,000.00
250.00 / M2
20,000.00

150.00 / M2 .

15,000.00
150.00 / M2

30,000.00
000.00 7 M2
25,000.00
650.00 / M2
25,000.00
500.00 / M2
20,000.00
400.00 s M2
20,000.00
300.00 /M2

45,000.00
2,000.00 / M2

35,000.00
1,400.00 / M2

30,000.00
900.00 / M2

2,200.00 /M  50%
1,800.00 /M  50%
1,200.00 /M 80 %

80000 /M .50 %

500.00 ry 50%

600.00 /M 30%
400.00 / W ' 50 %
35000 /M 50%
300.00 /~  S0%

20000 /fiv  50%

600.00 /b 50%
400.00 /b 950%

300.00 /b 50%

x (9)

X (5)
x (5)
X (5)

x (5)

X (5)
X (5)

X (5)

x (95)
X (95)

X (5)



Lantsi !l

Lantai lll dan setemsnya

Bangunan Fasilitas Umum
Komersiil:
Lantai |

Jalan Lokai Sekunder

Jaian seiain tersebut
pada huruf a,b,c dan d

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder

Jalan seiain tersebut
pada huruf a,b,c dan d

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder

Jalan seiain tersebut
pada huruf a,b,c dan d

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokai Primer

Jalan Kolektor Sekunder

4

0- 50
luas seiebihnya
0- 50
luas seiebihnya

0-50
luas seiebihnya
0-50
luas seiebihnya
0-50
luas seiebihnya
0-50
luas seiebihnya
0- 50
luas seiebihnya

0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-5C

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya

O..3°

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya

S

S

S 8 8 8 S 8 B ®

S

20,000.00
700.00 , M2

15,000.00
500.00 , M2

60,000.00
2,500.00 , M2
50,000.00
1,800.00 , M2
45,000.00
1,300.00 , M2
35,000.00
1,000.00 , M2
20,500.00
500.00 , M2

75,000.00
4,000.00 , M2
65,000.00
2,800.00 , M2
50,000.00
1,850.00 , M2
65,000.00
1,400.00 , M2
30,000.00
1,000.00 , M2

150,000.00
8,000.00 , M2

110,000.00
6,500.00 , M2
90,000.00
4,500.00 , M2

200.00 /v

150.00 /N

0.00 /v
0.00 /M
0.00 /M
0.00 /fv

0.00 ;M

0.00 W
0.00 /v
0.00 ,fv
0.00 /fv

0.00 /tv

4,500.00 ;N
3,500.00 /k

3,000.00 , «

50 «

50«

50«
50 %
50 %
50 %

50«

50 %
50 %
504
50 %

50 %

50 «
50 %

50 %

X (5)

X (5)

X (5

X (5

X (5

X(5)

X (5

X(5)

X (5

X (5)

X (5)

X (5

X (5)

X (5

X(5)



2

3

C
1.

Lantai Il

Lantai lll dan seterusnya

Bangunen Fasilitas Limum Swesta

Lantai |

3
Jaian Lokal Sekunder

Jaian selain tersebut
pada hurufa,b,cdand

Jaian Kolektor Primer
Jaian Lokal Primer
Jaian Kolektor Sekunder
Jaian Lokal Sekunder

Jaian selain tersebut
pada hurufa,b,c dan d

Jaian Kolektor Primer
Jaian Lokal Primer

Jaian Kolektor Sekunder

| Jaian Lokal Sekunder

Jalani selain tersebut
pada hurufa,b,c dand
Jaian Kolektor Primer
Jaian Lokal Primer

Jaian Kolektor Sekunder

. Jaian Lokal Sekunder

Jalani selain tersebut
pada hurufab,c dand

0-50
lues seisbinya
0-50
iues sdisbinnya

0-50
Lias seiebitnya
0- 50
lues seiebihnya
0- 50
lues seiebinya
0-50
iues seiebihnya
0-50
luess seiebinya

0-50

lues seiebinya
0-50

lues seiebinya
0- 50

lues seiebinnya
0-50

lues seiebirnya
0-50

lues seiebinnya

0-50

bias seiebinnya
0-50

lues seiebinnya
0-50

iues seiebinnya
0-50

lues seiebinnya
0-50

lues seiebinnya

=

=

S S 8 B ® S B

S

&

Mi

5 "1

35,000.00
2800.00 + M2

35,000.00
1,800.00 /MR

185,000.00
9,000.00 s M2
150,000.00
7,000.00 1 M2
105,000.00
500000 M2
75,000.00
4,000.00 / M2
55,000.00
3,000.00 / M2

225,000.00
1000000 + M2
185,000.00
9,000.00 1m2
140,000.00
7,000.00 1 M2
90,000.00
5,000.00 MR
90.000.00
3,000.00 ; vp

75,000.00
4,500.00 1 M2
60,000.00
3,500.00 / MR
38,000.00
2500.00 / WP
30,000.00
1,800.00 / WP
20,000.00
1,500.00 1 MR

6 7
220000 NV 50% x (5)

80000 15 50% x (5)

000 ik 50% x (5)
000 /M 50 % x (5)
000 + M 50 % x (5)
000 ik 50%x (5)

000 /hr 50%x (5)

000 IV 50%x (5)
000 ik 50%x (5)
000 1N 50% x (5)
000 ik 50% x (5)

000 'k 90%x (5)

450000 1k 50% x (5)
3700.00 In 50%x (5)
300000 1k 50%Xx (5)
220000 / 50%x (5)

1,50000 +fi 50 % x (5)



Lantai Il

Lantai lll dan seterusnya

Banaunan Fasilitas Umum

Sosiai Komersiil bertinakat

Lantai i

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder

Jalan seiain tersebut
pada huruf a.b.c dand

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokai Sekunder

Jaian seiain tersebut
pada huruf a,b,cdan d

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder

Jalan seiain tersebut
pada huruf a,b,c dand

4

0-50

iuas seiebihnya
0- 50

luas seiebihnya
0-50

iuas seiebihnya
0-50

iuas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya

0-50

luas seiebihnya
0-50

iuas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya

0- 50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-%0

luas seiebihnya

S 8 8 S ® S S 8 S B®

S 8 8 B ®

<>

30,000.00
6,000.00 / M2
75,000.00
4,000.00 / M2
50,000.00
3,500.00 /M2
45,000.00
3,000.00 / M2
55,000.00
2,200.00 / M2

140,000.00
5,600.00 / M2
93,000.00
4,600.00 / M2
75,000.00
3,500.00 / M2
60,000.00
3,000.00 / M2
45,000.00
2,000.00 / M2

50,000.00
25,000.00 / M2
40,000.00
2,000.00 / M2
30,000.00
15,000.00 / M2
25,000.00
1,000.00 / M2
20,000.00
750.00 / M2

0.00 IV
0.00 /IV
0.00 /iv
0.00 /V

0.00 /fv

0.00 /w
0.00 /M
0.00 /rv
0.00 IV

0.00 IV

3,500.00 NIV

3,000.00 /v

2,500.00 /IvV

2,000.00 /ffv

1,500.00 / fv

7
50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)
50 % x (5)

50% x (5)

50% X (5)
50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)

50% x (5)

50% x (5)
50% X (5)
50% x (5)

50% x (5)



3

2

2
Lantai 1l
f

Lartai 11l dan seterusrya
Banguren Fasilitas Urum
Perrerintzh

Larnta |

Lantai Il

3
Jaian Kolektor Prirmer
Jaian Lokal Prirmer
Jaian Kolektor Sekunder
Jaian Lokal Selunder

Jaian selain tersehut.
pada hurufab,cdand

Jaian Kolektor Primer
Jaian Lokal Primer
Jaian Kolektor Sekunder

Jaian Lokal Sekunder

. Jaian sdlaintersebut

pada hurufab,c dend

Jaian Kolektor Prirmer
Jdari Lokd Pimer
Jaian Koleltor Sekunder
Jaian Lokal Selunder

Jaian sdlaintersebut
padahunufab,cdand

Jaian Kolektor Primer
Jaian Lokd Primer

Jaian Kolektor Sekunder

0-50
lues seiebinya
0-50
lues seiebinya
0-50
iues seiebihnya
0-50
lues seiebinya
0-50
lues seiebihnya

0-50
lues seiebihnya
0-50
lues seiebihnya
0-50
lues seiebinya
0-50
lues seiebhnya
0-50
lues seiebhnya

0-50
lues seiebinya
0-50
iues seiebihnya
0-50
lues seiebinya
0-50
iues seiebihnya
0-50
lues seiebinya

0-50
lues seiebihrnya
0-50
lues seiebihnya
0-50
luess seiebinya

= B R R

=

S & 3

S = B B &

S

5

65,000.00
4,500.00 /M2
55,000.00
3,500.00 /M2
40,000.00
3,00000 /M2
35,000.00
250000 /M2
30,00000
250000 /M2

85,000.00
5,000.00 /M2
75,000.00
4,000.00 /M2
60,000.00
3,500.00 /M2
50,000.00
3,000.00 /M2
40,000.00
3,000.00 /M2

18,000.00
30000 /M2
15,000.00
70000 /M2
12,000.00
600.00 M2
300000
40C0Q/ VR
6,000.00
30000 M2}

22,000.00
1,100.00 M2

18,000.00
900.00 M2:

15,000.00
700.00 /M2

O

6 7

000 ik 50%x (5)
000 ik 50%x (5)
000 1k 50%X (5)
000k 50%x (5)

000 /x 50%x (5)

000 v 50%x (5)
000 /M 50% x (5)
000 /v 50%Xx (5)
000 /v 50%X (5)

000 /v 50%x (5)

80000 1k 50% x (5)
G000 ik 50%x (5)
50000 ik 50%x (5)
30000 /n  50%X (5)

20000 /v 50%x (5)

000 /1« 50%x (5)
000 /1« S0%x (5)

000/« S0%x (5)



3

2

Lantai Il dan seterusnya

Lantai !l

3
Jalan Lokai Sekunder

Jalan seiain tersebut
pada huruf a,b,c dand

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer

Jalan Kolektor Sekunder

. Jaian Lokal Sekunder

Jalan seiain tersebut
pada hurufab,c dand

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jaan Kolektor Sekunder
Jalan Lokal Sekunder

Jaian seiain tersebut
pada huruf a,b,c dand

Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer

Jalan Kolektor Sekunder

. Jalan Lokal Sekunder

Jalan seiain tersebut
pada hurufab,c dand

0-50
lues seiebhnya
0-50
lues seiebhnya

0-50

lues seiebhnya
0-50

iuas seiebhnya
0-50

lues seiebhnya
G5

lues seiebinya
0-50

lues seiebhnya

0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya
G 90

iuas seiebihnya

0-50

lues seiebinya
0-50

iues seiebinya
0-50

lues seiebihnya
0-50

lues seiebinya
0-50

lues seiebinya

12,000.00
60000 / M2

10,000.00
500.00 / M2

30,000.00
1,50000 / M2
22,000.00
1,10000 ¢ m
20,000.00
90000 : M2
18,000.00
800.00 / M
15,000.00
7(D(D im

42,000.00
3500.00 + M2
33,000.00
2,800.00 /M2
22,000.00
1,800.00 / MR
18,000.00
1,300.00 1m2
1,000.0C
1,000.00 ¢ m

56,000.00
3,50000 tm
46,000.00
2500.00 ¢ m
36,000.00
200000 ¢ m
2300000
1,%& tm
16,000.00
90000 / M2

_ 7

000 /M 5% x (5)
000 /M 50% X (5)

000 /M 50% x (5)
000 /M 50%x(5)
000 :M 50%x (5)
000 /M 50% x (5)
000/M 5% x (5)

230000 /M 50% x (5)
180000 /M 50% X (5)
150000 /M' S0% x (5)
1.100.00 /M 90% x (5)

50000 /M 50% x (5)

0.00 /M| 50% x (5)
0.00 /M 50% x (5)
0.00 tw 50% x (5)
0.00 /M 0% X (5)

000 /M S0%X(5)
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Lantai ill den seterusnya

MELGUIAN JEMBAIAN
Konstruksi dari kayu

. Konstruksi pasangen batugunung

Konstnuksi buis baton

. Konstruksi beton bertulang

Kortruksi besi beja

BANGUNAN SALURAN

SH OKAbL

Korstruksi batu/batalpipa besi/
purdon s buis beton

Gdlien perpipaan Listrik &Telpon

Tembokpenahentanah dan
penengkis sungal.

BANGUNAN JALANHALAVAN
Jaian/plasemen plabbeton

. Jaian agpdl

Jdan mekadam

o

3
Jdlari Kolektor Primer
Jalan Lokal Primer
Jalan Kolekior Sekunder
Jalan Lokal Sekunder
Jalan sefain tersebut
padahurufab,c dend
Semua Lokasi Rues Jdan
Sormua Lokasi Ruas Jdan
Semua Lokasi Ruas Jdan
Sermua Lokasi Ruas Jdan

Semua Lokasi Ruas Jdan

Semua Lokasi Ruas Jdan
Semua Lokasi Ruas Jaian

Semua Lokasi Ruas Jdan

Semua Lokasi Ruas Jdan
Semua Lokasi Ruas Jdan

Semua Lokasi Ruas Jdan

-10.

0-50

luas sdebihnya
0-S0

luas selebihnya
0-50

luas selebfinya
0-50

luas selebihnya
0-50

luas selebihnya

0-50
lues selebinya
0-50
lues selebinya
0-50
lues selebinya
0-50
lues selebinya
0-50
lues seiebinya

0-50
lues selebinya
0-50
lues seiebinya
0-50
lues selebinya

D 50
luas sslebihnya

lues selebihnya
0-50
lues selebihnya

S

S S 8 8 8 S

o

S

S

S

5

75,000.00
4,500.00 /M2
56,000.00
4,000.00 /M2
46,000.00
3,500.00 /M2
37,000.00
3,000.00 /M2
30,000.00
250000 M2

3000
500.00 /M2
13,000.00
900.00 /M2
2500000
i,800.00 /M2
45,000.00
270000 /M2
90,000.00
4,500.00 /M2

9,000.00
900.00 /M2

10,000.00
500.00 ; M2

15,000.00
1,200.00 /M2

15,000.00
300.00 /M2

30,000.00
15000 /M2

15,000.00
40.00 /M2

0.00/M

0.00 1w

0.00/M

0.00 /M’

0.00 /M

000/M

0.00 /M

0.00 /M

000/M

GO/M’

0.00 /M*

0.00 /M’

0.00, ff

000, M

0.00 1w

0.00 M

7
50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)

50% x (5)

50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)
50% x (5)

50% x (5)

60%x (5)
50% x (5)

50% x X5)

50%x(5>
50%X(5)

m%X(5)
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BANGUNAN PAGAR :

. Konstruksi tembok.besi aiaupun
kawat/kayu yang menghadap jaian
. Konstruksi tembok. besi ataupun
kawat / kayu yang menghadap ke

jaian
Mengerjakan:

Tembok / Pasangan

BANGUNAN LAIN - LAIN :
Jemuran:

. Konstruksi Batu Gunung

. Konstruksi beton bertuiang

Laocanaan Olah raaa :

. Konstruksi Batu Gunung

Konstruksi beton bertuiang
Perbaikan/Perubahan Bentuk
Banaunar.:

Rurmah Tinggal

Komersii;

. Sosial Komersii!

Semue Lokasi Ruas Jaian
Semua Lokasi Ruas Jaian
Jaian Kolektor Primer/
Jaian Lokal Primer/

Jaian Kolektor Sekunder
Jaian Lokai Sekunder/

jaian selain tersebut pada
hurufa, b, cdand

Semua Lokasi Ruas Jaian

Semua Lokasi Ruas Jaian

Semua Lokasi Ruas Jaian

Semua Lokasi Ruas Jaian

Semua Lokasi Ruas Jalari
Semua Lokasi Ruas Jaian

Semua Lokasi Ruas Jaian

0-50

luas seiebihnya
0-50

luas seiebihnya

s/d 4 Mtinggi
luas seiebihnya

s/d 4 Mtinggi
iuas seiebihnya

0-15

luas seiebihnya
0-15

luas seiebihnya

0-15

iuas seiebihnya
0-15

luas seiebihnya

0-15
luas seiebihnya

0-15 '

luas seiebihnya
0-15
luas seiebihnya

S

35,000.00
900.00 /M2

18,500.00
900.00 / M2

600.00
200.00 / M2

400.00
18000 / M2

56,000.00
1,800.00 / M2

90,000.00
1,900.00 / M2

25,000.00
900.00 / M2

45,000.00
1,800.00 /M2

15,000.00
900.00 / M2

25,000.00
1,300.00 / M2

9,000.00
1,300.00 / M2

0.00 /M'

0.00 /M*

300.00 /M’

3,000.00 /Min

200.00 /M'
2,000.00 Min

0.00 /M'

0.00 /M’

0.00 / M

0.00 /M

0.00 /M'

0.00 /M*

0.00 /M’

50 % x (5)

50 % X (5)

50 % x (5)

50 % x (5)

50 % x (5)

50% x (5)

50 % x (5)

50 % x (5)

50 % x (5)
£0% x (5)

5 % x (5)



2

Mengerjakan Reklame

Mengerjakan Tangki zat cair
datas/dbawah tanah

toengeija.kari Corobong

Rangunar. Mcnara Air
Rangka 3esi

Rangka baton
Rangka Pasangan batu

Mengerjakan bangunan penanm-
pungan air dan sejenisnya
Pemancangan: Penanaman tiang
besi / beton

Vilena pemencar komersiil
Antene pemancar non komersiil
Tiang listrik, telpcn

MENGERJAKAN LAIN-LAIN

Mengegal .an penggantian ke~
rangka atap kayu / besi

O

3
Jalan Kolektor Primer
Jalan Lokai Primer
Jalan Koleirtor Sekunder
Jalan lokal Sekunder

Semua Lokasi Ruas Jalan
Semua Lokasi Ruas Jalan

Semua Louasi Ruas Jalan
Semua Lokasi Rues Jaian
Semua Lokasi Ruas Jaian

Semua Lokasi Ruas Jalan

Semua Lokasi Ruas Jalan
Semua Lokasi Ruas -Jdan
Semua Lokasi Ruas Jalan

Jaian kolektor primer /
jalan iokai primer/

jalan kolektor sekunder
Jaian lokal sekunder/
jalan seiain tersebut pada
huruf a, b, ¢, dand

-12-
4

0-1
luas seiebihnya
0-1
luas seiebihnya
0-1
luas seiebihnya
0-1
luas seiebihnya
0-50
luas seiebihnya
|
0-6
tinggi seiebihnya

0-6

tinggi seiebihnya
0-6

tinggi seiebihnya
0-6

tinggi seiebihnya
0-8

tinggi seiebihnya

0-6

0-50
luas seiebihnya

0-50
luas seiebihnya

S & 8 S

S

Mi

S

30,000.00
5,000.00
22,500.00
3,500.00
15,000.00
1,800.00
10,000.00
1,000.00
75,000.00
3,000.00

40,000.00
4,500.00

18,000.00
1,600.00
45,000.00
5,000.00
45,000.00
9,000.00
35,000.00
100.00

90,000.00
45,000.00
20,000.00

0.00
0.00

0.00
0.00

/M2

/M2

/M2

/M2

/M2

/M2

/M2

/M2

/M2

/M2

/tian

/M2

/M2

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00
0.00

0.00
0.00

0.00
0.00

/M

/M

/M

/M

/M

/M

/M*

/M

/M

/M

/M’
/M

/M*
/ Mir

/M
/Mir

50 %

50 %

50 %

50 %

50 %

50 %

50 %

50 %

50 %

50 %

50 %
50 %
50 %

50 %

50 %

(5)
£35)
(5)

(5)
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Mengerjakan alat-aiat reklame a.

b.

Mengeijakan Tangki BBM dan se-
jenisnya

|
Mengerjakan cerobong/ tiang
Antene paksi tower

Mengerjakan bongkar pasang
bangunan kerangka atap
Permberian ljin dispenses!

Legalisir IMB
Perpanjangan IMB

Kolam pengolah limbah dan seje-
nisnya
Biaya balik nama IMB

Sesuai dengan aslinya

Ir. A. FAROUQ MAS' UP
Pembina Tingkat |
NIP. 080 029 883

o

3

Jalan kolektor primer /
jalan lokal primer/

jalan kolektor sekunder
Jalan lokal sekunder/
jalan selain tersebut pads
hurufa, b, ¢, dand
Jalan kolektor primer /
jalan lokal primer/

jalan kolektor sekunder
Jalan kolektor primer/
jalan lokal primer/

jalan kolektor sekunder
Semua Lokasi ruasjalan

Semua Lokasi ruasjalan

Semua Lokasi ruasjalan
Semua Lokasi ruasjalan

Semua Lokasi Ruasjalan

Semua Lokaci ruasjalan

- 13.

0- 10
luas selebihnya

s/d 6 Mtinggi
luas selebihnya

0-50
luas selebihnya

Unit / set
Satu tahun pertama

Satu tahun kedua

0-5
luas selebihnya
Unii/set

M:

M

5

15,000.00 / M2
1,600.00 / M2

7,500.00 / M2
900.00 / M2

100,000.00

1,500.00 / M3

75,000.00 / M2
1,200.00 /M

15,000.00

200.00 / M

Minimum
40,000.00
Maximum 5x
200,000.00
15,000.00

50% x retribusi

100% X retribusi
150,000.00

7,000.00
25% X retribusi

6 7
axnao 50% x (5)
450.00 50 % x (5)
2,500.00 50% x (5)
900.00 50% x (5)
- 50% x (5)
rtenyesuaikan  Menyesuaikan
50% x (5)
- 50 % X (5)

Sesudah SK IVB
Terbit

Bangunan belum
dilaksanakan

Dihitung Retribusi

BUPATI TULUNGAGUNG

Itd

Drs. H. A. BOEDI SOESETYO, MM



